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The purpose of this study is to examine the entrepreneurial 

motivation of students who use the audio-visual e-module as a 

learning resource by utilization, the effect of using the audio-

visual e-module on managing the business as a learning resource 

by utilization with learning outcomes, and the impact of 

entrepreneurial motivation on managing learning outcomes. By 

utilizing student entrepreneurial practice learning outcomes, a 

business can be used as a source of learning. Quantitative 

methods with questionnaires and tests were used to analyze the 

data. The research subjects were 50 students consisting of 25 

control class students and 25 experimental class students. Linear 

Regression Test Technique using SPSS version 24 is used to 

determine the effect of student entrepreneurship motivation with 

student learning outcomes. This study concludes that (1) the 

entrepreneurial motivation of students using the audio-visual e-

module to manage their business as a learning resource is in the 

very good category; (2) There is a significant influence from the 

use of the audio-visual e-module in managing the business as a 

learning resource; (3) There is a significant effect between the 

entrepreneurial motivation of students who use the audio-visual e-

module to manage their business as a learning resource and their 

utilization of the learning outcomes of entrepreneurial practices. 

The findings of this study have implications for the discovery that 

the audio-visual electronic module on business management as a 

relevant learning resource is applied to learning Entrepreneurship 

courses. 

Entrepreneurial Motivation 

Student Learning Outcomes 

Audio Visual 

Electronic Module 

 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi berwirausaha mahasiswa pengguna modul elektronik 

audio-visual sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan, pengaruh penggunaan modul elektronik audio-

visual mengelola usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan dengan hasil belajar, dan pengaruh 

motivasi berwirausaha dalam penggunaan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber 

belajar dengan pemanfaatan terhadap hasil belajar praktek kewirausahaan mahasiswa. Metode kuantitatif 

dengan teknik kuesioner dan tes digunakan untuk menganalisis data. Subjek penelitian adalah 50 

mahasiswa yang terdiri dari 25 mahasiswa kelas kontrol dan 25 mahasiswa kelas eksperimen. Teknik Uji 

Regresi Linier menggunakan SPSS versi 24 digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha 

mahasiswa dengan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) motivasi 

berwirausaha mahasiswa menggunakan modul elektronik audio-visual sebagai sumber belajar adalah 

dalam kategori sangat baik; (2) Terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan modul elektronik audio-

visual mengelola usaha sebagai sumber belajar; (3) Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi 

berwirausaha mahasiswa yang menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai 

sumber belajar dengan pemanfaatan terhadap hasil belajar praktik kewirausahaan. Temuan penelitian ini 

berimplikasi pada penemuan bahwa modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber 

belajar relevan diterapkan pada pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak ditetapkannya pandemic Covid-19 sebagai wabah oleh World Health Organization (WHO), 

Indonesia mengeluarkan kebijakan, salah satunya, jaga jarak untuk membatasi penularan Covid-19 

[1,2,3]. Dalam pendidikan, mengalihkan pembelajaran tatap muka ke arah proses pembelajaran daring 

dengan memanfaatkan sarana belajar [4]. Pengalihan proses pembelajaran dari konvensional ke arah 

daring tentu dihadapkan dengan banyak persoalan. Studi Atsani [5] dan Munir [6] mengatakan perubahan 

itu menuntut lembaga pendidikan memiliki SDM yang berkualitas. Pembatasan interaksi tatap muka pada 

dasarnya adalah proses pembelajaran yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan sumber belajar [7]. Salah 

satu sumber belajar adalah dengan menggunakan media teknologi. Penelitian menunjukkan TIK 

memberikan pengaruh positif bagi proses pembelajaran di perguruan tinggi [8]. 

 

Media teknologi mendorong pembelajaran dan pengaturan komunikasi, serta menilai kegiatan mengelola 

sumber daya dan menciptakan bahan pembelajaran [9]. Penerapan teknologi dapat mempercepat 

pembelajaran mahasiswa [10].  Begitu juga modul elektronik (e-module) sebagai bahan ajar dinilai efektif 

digunakan dalam pembelajaran [11,12]. Studi Mishraa dkk [13] menemukan jika interaksi dilakukan 

lewat gambar, suara, video dan soal interaktif di dalam bahan ajar digital akan membuat mahasiswa 

mempelajarinya. Modul elektronik dapat disusun sesuai kemampuan, usia, dan tingkat psikologi 

mahasiswa [14]. Dengan demikian, modul elektronik dapat memberikan pengaruh dalam keberhasilan 

belajar.  

 

Motivasi berwirausaha mahasiswa perlu ditingkatkan dengan teknologi informasi seperti internet yang 

menyediakan informasi untuk sumber pustaka dan dapat diakses tanpa batas [15]. Ada perubahan 

motivasi mahasiswa selama pembelajaran online, yaitu perubahan motivasi positif selama self-directed 

learning [16]. Modul elektronik berbasis model pembelajaran self-directed learning yang dikembangkan 

dapat meningkatkan hasil belajar [17,18,19]. Berati modul elektronik sebagai media belajar yang dipakai 

dalam model self-directed learning dapat meningkatkan keberhasilan belajar. Motivasi berwirausaha 

mahasiswa pada dasarnya dipengaruhi oleh lingkungan belajar. Hal ini sejalan dengan studi Secundo dkk 

[20] dan Hassan dkk [21] bahwa salah satu yang mendasari mahasiswa melakukan proses berwirausaha 

berawal dari lingkungan kampus yang menjadi tempat mereka belajar, berkumpul, dan beraktivitas. Agar 

tercapainya kesuksesan tentunya dibutuhkan motivasi yang kuat. Sunyoto [22] menjelaskan motivasi 

merupakan dorongan atau daya penggerak, sedangkan dalam studi Schunk dkk [23] dan Fathabadi dkk 

[24] motivasi melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku 

ke tindakan tertentu. Sementara motivasi berwirausaha menurut Su dkk [25] dan Murnieks dkk [26] 

adalah sebagai dorongan batin dan hati, serta keinginan yang menggerakkan seseorang ke tindakan bisnis. 

 

Hasil belajar merupakan kemampuan mahasiswa setelah proses kegiatan belajar [27]. Kegiatan belajar 

merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku 

[28]. Hasil belajar memiliki indikator menambah pengetahuan dan kompetensi, yang dapat dilihat dari 

perubahan persepsi dan perilaku mahasiswa [29,30]. Perbedaan hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 

penggunaan bahan ajar yang digunakan [31]. Dengan demikian, untuk meningkatkan jumlah wirausaha 

adalah melalui jalur pendidikan [32]. Lestari dkk [33] mengatakan pendidikan kewirausahaan dapat 

membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku mahasiswa menjadi seorang entrepreneur.  

 

Pendidikan kewirausahaan adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang kewirausahaan, keterampilan 

tentang cara menggunakan teknik, analisis situasi usaha, dan menyusun rencana kerja, mengidentifikasi 

motivasi, potensi diri, bakat, dan keterampilan kewirausahaan [34,35], serta mengembangkannya, 

menghilangkan resiko, mengembangkan empati dan dukungan bagi aspek unik dalam kewirausahaan, 

merubah sikap dan pemikiran yang salah terhadap perubahan, mendorong munculnya usaha baru, dan  

menstimulas elemen sosialisasi afektif [36]. Penelitian lain mengungkapkan, selain pembelajaran 

kewirausahaan, motivasiberwirausaha menjadi faktor dalam meningkatkan niat berwirausaha [32]. 

 

Proses perkuliahan di Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang diketahui bahwa dalam 

pembelajaran Mata Kuliah Kewirausahaan menggunakan sumber belajar berupa buku kewirausahaan, 

penerapan pembelajaran selama pandemi Covid-19 dengan pembelajaran online, di mana dosen 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan mengandalkan media buku referensi dan PowerPoint dalam 

proses pembelajaran. Studi Derakhshan dkk [37] mengatakan pembelajaran online membuat mahasiswa 

menjadi mudah bosan dan motivasi belajarnya kurang dalam mengikuti pembelajaran. Ini berdampak 

pada hasil belajarnya yang kurang maksimal. Sehingga itu, sumber daya dosen dibutuhkan sebagai solusi 
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mengatasi masalah dalam pembelajaran online [38,39]. Salah satunya dapat memanfaatkan modul 

elektronik audio-visual untuk mengelola usaha dan mendukung sumber belajar dengan pemanfaatan yang 

terintegrasi dalam sistem pembelajaran online [40]. Kendati demikian, hingga saat ini modul elektronik 

sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan untuk pembelajaran online pada mata kuliah Kewirausahaan. 

Padahal, modul elektronik tersebut telah diunggah di YouTube sejak tahun 2014 dan mudah digunakan 

oleh berbagai kalangan usia dengan latar belakang pendidikan yang berbeda [41], khususnya di kalangan 

mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Modul elektronik tersebut sebenarnya memiliki potensi untuk dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar [42], termasuk dalam mata kuliah Kewirausahaan. Apalagi ada 

banyak mahasiswa STKIP PGRI Jombang dengan inisiatif menggunakan YouTube sebagai sumber 

belajar [43].  

 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis beberapa hal: (1) menganalisis motivasi 

berwirausaha mahasiswa yang menggunakan modul elektronik audio-visual sebagai sumber belajar; (2) 

menganalisis pengaruh penggunaan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber 

belajar; (3) mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha dalam penggunaan modul elektronik audio-

visual mengelola usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan terhadap hasil belajar praktek 

kewirausahaan mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan metode eksperimen dengan satu kelas 

kontrol dan satu kelas eksperimen [44,45], yang mana dalam proses pembelajaran Mata Kuliah 

Kewirausahaan Kelas A sebagai kelas kontrol tidak menggunakan modul elektronik audio-visual 

mengelola usaha  sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan, sedangkan pada kelas Kewirausahaan B 

sebagai kelas eksperimen menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha  oleh Ninik 

Sudarwati yang ada dalam link: https://www.youtube.com/watch?v=j3tnL7JTRG8 sebagai sumber belajar 

dengan pemanfaatan. Proses kegiatan analisis secara statistik untuk mengetahui motivasi berwirausaha 

mahasiswa terhadap penggunaan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber belajar 

dengan pemanfaatan, dan untuk mengetahui penggunaan modul elektronik sebagai sumber belajar dengan 

pemanfaatan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan.  

 

2.1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Semester VII Program Studi Pendidikan Ekonomi 2021-2022 

Semester Ganjil, yaitu sebanyak 50 mahasiswa yang terdiri dari 25 mahasiswa untuk kelas kontrol dan 25 

mahasiswa untuk kelas eksperimen. 

2.2. Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: pertama, teknik kuisioner 

[44,45]untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk mengukur penguasaan materi belajar 

kewirausahaan pada control group yang tidak menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola 

usaha dan experimental group yang menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha 

sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan pada mata kuliah  dan juga kuisioner digunakan untuk 

mengumpulkan data yang akan digunakan dalam mengukur motivasi berwirausaha mahasiswa. Kedua, 

teknik tes. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar Mahasiswa Mata Kuliah 

Praktek Kewirausahaan.  

 

Pemberian makna terhadap angka presentase sebagai hasil dari perhitungan menggunakan rumus tersebut 

di atas yang akan dikaitkan dengan menentukan apakah hasil angket menunjukkan nilai positif atau 

negatif, digunakan kriteria berdasarkan skala likert berikut: 

Tabel 1. Kriteria Skor 

Persentase Kriteria 

81%-100% Sangatbaik 

61%-80% Baik 

41%- 60% KurangBaik 

21%- 40% TidakBaik 
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0%-20% SangatTidakbaik 

 

2.3. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini membahas tiga variabel yang terdiri dari satu variabel bebas, yaitu modul elektronik 

audio-visualmengelola usaha  sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan (X), dua variabel terikat yaitu 

motivasi berwirausaha (Y1), dan hasil belajar kewirausahaan (Y2). 

 

Gambar 1: Desain Penelitian (Sumber: Sugiyono[48]) 

Perbedaan nilai hasil belajar digunakan uji independent sample t-test (uji t). Uji-t dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh modul elektronik audio-visual terhadap pengelolaan usaha sebagai 

sumber belajar dengan pemanfaatannya terhadap hasil belajar siswa. Uji-t hanya dilakukan satu kali, 

untuk mengetahui kesamaan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik Uji Regresi Linier 

menggunakan SPSS versi 24 digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara motivasi 

berwirausaha mahasiswa dengan hasil belajar siswa. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan 

berdasarkan nilai signifikansi (sig), jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima (tidak ada hubungan), dan jika 

nilai sig< 0,05, maka Ho ditolak (ada hubungan).  

 

Hasil observasi peneliti selama pelaksanaan Mata Kuliah Praktik Kewirausahaan dengan kegiatan 

mahasiswa dan dosen di kelas eksperimen meliputi tahap pendahuluan, inti, dan evaluasi. 

 

Karakter Mahasiswa Semester VII Program Studi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021/2022 adalah 

mahasiswa yang akan menghadapi semester akhir dan sidang skripsi, yang dapat dikategorikan pada 

tahap remaja akhir dan dewasa awal. Mahasiswa sudah mampu menganalisis dan memecahkan masalah 

secara ilmiah, memiliki sikap dan tindakan yang mulai mandiri untuk melangkah ke masa depan, sudah 

mulai aktif mempersiapkan karir dan mencari penghasilan finansial secara mandiri dan psikologis, serta 

berada pada tahap pra-persiapan pernikahan yang mulai memperhatikan keuangan secara mandiri. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa mahasiswa cenderung menggunakan gaya 

belajar visual aktif dengan penjelasan dosen daripada gaya belajar auditori yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

2.4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP PGRI Jombang pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 

dari bulan September hingga Desember 2021. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Data 

 

Data yang diperlukan mengenai kelayakan penggunaan modul elektronik audio-visual untuk mengelola 

usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatannya berupa validasi dari ahli materi, dengan 

memberikan angket kepada ahli materi untuk diisi atau divalidasi. Hasil validasi dari ahli materi ini 

menyatakan kelayakan penggunaan modul elektronik audio-visual sebagai sumber belajar dengan 

menggunakannya sebagai bahan untuk mengelola usaha. 
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Data motivasi belajar diperoleh dengan menyebarkan angket terbatas kepada responden dari kelas 

eksperimen sebanyak 25 responden. Hasil kuesioner akan diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 24. 

Instrumen motivasi belajar dalam angket berjumlah 12 item. Selanjutnya menurut rekapitulasi data hasil 

kuesioner yang masih kualitatif, dihitung secara kuantitatif sebagai berikut: 

P= X 100%= 88,63% 

Semua aspek uji ahli diperoleh nilai persentase sebesar 88,68%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa angket 

motivasi belajar relevan untuk digunakan. Berdasarkan data hasil belajar diperoleh dari hasil post-test 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data sebagai bahan diolah untuk membandingkan hasil belajar 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil yang diperoleh adalah menyatakan apakah penggunaan 

modul elektronik audio-visual berpengaruh terhadap manajemen bisnis sebagai sumber belajar dengan 

memanfaatkan hasil belajar. 

3.2. Analisis dan Pembahasan 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi post-test sebesar 

0,116 > 0,05 sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi post-test sebesar 0,496 > 0,05. 

Dengan demikian, data yang diuji terdistribusi normal dan memenuhi persyaratan normalitas. Sementara 

hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi hasil post-test sebesar 0,513 lebih besar dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa kedua kelompok baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen mempunyai beberapa 

varian populasi yang sama atau homogen. 

3.3. Uji Hipotesis 

 

Salah satu tujuannya adalah untuk mengetahui motivasi berwirausaha mahasiswa dalam menggunakan 

modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan pada Mata 

Kuliah Praktek Kewirausahaan untuk materi mengelola usaha. Uji tingkat motivasi berwirausaha yang 

dilakukan berbentuk non-tes untuk mengetahui motivasi berwirausaha mahasiswa. Angket motivasi 

berwirausaha diberikan kepada kelompok post-test, bertujuan untuk mengetahui motivasi berwirausaha 

mahasiswa setelah diberikan perlakuan. Berikut ini adalah hasil perhitungan angket motivasi 

berwirausaha setelah menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber 

belajar dengan pemanfaatan dalam pembelajaran. 

P=   X 100 = 88,75 % 

Berdasarkan hasil angket motivasi berwirausaha yang diberikan kepada mahasiswa setelah pembelajaran 

dengan menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber belajar dengan 

menggunakan Mata Kuliah Praktik Kewirausahaan manajemen usaha diketahui bahwa persentase nilai 

yang diperoleh adalah 88,75%. Artinya, hasil perhitungan kuesioner menunjukkan kriteria sangat baik. 

Perlu diperhatikan bahwa dalam penelitian ini peneliti tidak memperhatikan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi seperti minat, bakat, dan lain-lain. 

3.4. Analisis Perbedaan Hasil Belajar 

 

Ada pengaruh atau tidak dari penggunaan modul elektronik audio-visualmengelola usaha sebagai sumber 

belajar dengan pemanfaatan pembelajaran praktik kewirausahaan untuk materi manajemen usaha sesuai 

dengan rumusan masalah kedua penelitian ini, maka dilakukan uji kesamaan dari dua rata-rata dilakukan 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Melalui tes ini akan dibandingkan hasil post-test setelah 

pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sementara untuk subjek untuk kelas kontrol 

sebanyak 25 siswa, dan untuk kelas eksperimen sebanyak 25 siswa. Perhitungan uji kemiripan kedua rata-

rata dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t-test (uji-t). Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang telah dilakukan diketahui bahwa rata-rata post-test pada kelas kontrol adalah 72,4, dan pada 

kelas eksperimen adalah 83,2. Kemudian, hasil perhitungan dengan uji tanda diperoleh nilai signifikansi 

berdasarkan kolom asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 atau signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor post-test pada kelas kontrol dan rata-rata skor 

post-test pada kelas eksperimen. 

Pemakaian sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) [47,48,49] dari sebuah 

penelitian menjelaskan bahwa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 51% sedangkan 

penggunaan sumber belajar yang tersedia (learning resources byutilization) berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa sebesar 66%. Selain itu, terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa antara kelompok 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen [52]. Model pembelajaran berbasis e-learning merupakan model 

pembelajaran berbasis web yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kurikulum dan 

pembelajaran mata kuliah [53]. Merujuk pada analisis hasil post-test pada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan modul elektronik audio-visualmengelola usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan 

dan kelas eksperimen yang menggunakan modul elektronik audio-visual mengelola usaha sebagai sumber 

belajar. Berdasarkan pemanfaatan, dan penelitian sebelumnya yang relevan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh perbedaan hasil belajar Mata Kuliah Praktik Kewirausahaan materi terhadap 

pengelolaan usaha Mahasiswa Semester VII Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang, 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3.5. Analisis Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Hasil Belajar 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara motivasi berwirausaha siswa dalam penggunaan modul 

elektronik audio-visual untuk mengelola usaha sebagai sumber belajar dan pemanfaatannya terhadap hasil 

belajar siswa, maka dilakukan Uji Regresi Linier. diperoleh nilai R Square sebesar 0,654 (65,4%) yang 

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi berwirausaha siswa terhadap hasil belajar siswa sebesar 65,4% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai t-hitung sebesar 6,597 dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berwirausaha siswa terhadap hasil 

belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Monika dkk [54] dan Marniati dkk [55] bahwa 

motivasi berwirausaha siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Penelitian terdahulu yang menguji motivasi akademik, motivasi guru dan siswa, serta tanggungjawab dan 

kreativitas dalam konteks timbal balik dan untuk menganalisis dan menentukan metode “bala bantuan” 

potensial mereka [56]. Hasil analisis belajar menunjukkan bahwa dengan metode eksperimen, para siswa 

bahwa motivasi sistematis dan keadilan kepada siswa memiliki dampak positif pada hasil mereka 

sebagaimana juga temuan studi Blašková [57]. Mengacu pada hasil analisis yang dikaitkan dengan 

penelitian sebelumnya dan teori-teori yang ada, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi berwirausaha mahasiswa dalam penggunaan modul elektronik audio-visual untuk 

mengelola bisnis sebagai sumber belajar dan pemanfaatannya pada mahasiswa. hasil pembelajaran. 

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Darmaji dkk [58], hanya saja mereka fokus pada modul 

elektronik yang digunakan dalam praktikum keterampilan fisika dasar.  

 

Merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan [59], yang dikaitkan dengan hasil analisis pengaruh 

motivasi berwirausaha siswa terhadap hasil belajar siswa, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi berwirausaha siswa pada menggunakan modul elektronik audio-

visual untuk mengelola usaha sebagai sumber belajar dengan pemanfaatan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Kobba dkk [59], hanya saja penelitian mereka terfokus pada isi 

modul pelatihan untuk program pelatihan kewirausahaan di lembaga pelatihan pengembangan dan 

kewirausahaan pedesaan, sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa di sekolah tinggi 

(universitas). 

4. KESIMPULAN 

Motivasi berwirausaha mahasiswa pada dasarnya dipengaruhi oleh lingkungan belajar, sedangkan hasil 

belajar merupakan kemampuan mahasiswa setelah proses kegiatan belajar untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan tingkah laku. Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan 

beberapa hal untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: (1) motivasi berwirausaha mahasiswa yang 

menggunakan modul elektronik audio-visual untuk mengelola usaha sebagai sumber belajar berada pada 

kategori sangat baik; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan modul elektronik audio-

visual dalam mengelola usaha sebagai sumber belajar; (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi berwirausaha mahasiswa yang menggunakan modul elektronik audio-visual untuk mengelola 

usahanya sebagai sumber belajar dengan pemanfaatannya terhadap hasil belajar praktik kewirausahaan. 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada penemuan bahwa modul elektronik audio-visual mengelola usaha 

sebagai sumber belajar relevan diterapkan pada pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan. Mahasiswa 

dengan pemanfaatan modul elektronik audio-visual sebagai sumber belajar mata kuliah kewirausahaan 

pada dasarnya adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang kewirausahaan, keterampilan tentang cara 

menggunakan teknik, menganalisis situasi bisnis, dan menyusun rencana kerja, mengidentifikasi 

motivasi, potensi diri, bakat, dan keterampilan kewirausahaan. 
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